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ABSTRAK

Solechatina, Siti. 2014. Pengembangan Kreativitas Anak Melalui Kegiatan
Melukis Dengan Media Finger Painting Di Tk Negeri Cempaka Jaya Pekalongan
Barat. Skripsi Jurusan Tarbiyah Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Dr. M. Sugeng Sholehuddin, M.Ag,

Kata kunci: Kreativitas Anak, Finger Painting

Pendidikan yang kreatif merupakan pendidikan yang membutuhkan
imajinasi dan daya pikir yang tinggi, untuk membentuk peserta didik yang kreatif
maka dibutuhkan suatu pendidikan yang aktif dan melibatkan langsung dengan
peserta didik. Untuk mengasah kreativitas anak maka guru harus kreatif dalam
memberikan setiap pelajaran, baik itu metode yang digunakan maupun alat dan
materi yang akan disampaikan. salah satunya yaitu kegiatan melukis dengan
menggunakan finger painting ( melukis dengan jari ). Dengan melalui media
finger painting, maka anak bisa menemukan berbagai macam bentuk lukisan —
lukisan abstrak hasil karya sendiri.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dirumuskan masalah yaitu
bagaimana desain pengembangan pendidikan kreativitas anak di TK Negeri
Cempaka Jaya Pekalongan Barat?, bagaimana perkembangan kreativitas anak
kelas Bl pada kegiatan melukis melalui finger painting di TK Negeri Cempaka
Jaya Pekalongan Barat?. Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah uncuk
mengembangkan dan meningkatkan pendidikan kreativitas anak terutama pada
usia taman kanak — kanak, untuk menambah wawasan tentang pengembangan
pendidikan kreativitas anak, dan untuk mengetahui tingkat keberhasilan guru
dalam mengembangkan pendidikan kreativitas anak yang ada di TK Negeri
Cempaka Jaya Pekalongan Barat

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan yang menggunakan
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun data yang diperoleh
dianalisis menggunakan deskriptif analisis karena data ini berupa data kualitatif
berupa urajan-uraian atau teks lisan yang diperoleh dari berbagai sumber. Dengan
cara data-data khusus terlebih dahulu dikumpulkan, kemudian ditarik kesimpulan
yang bersifat umum.

Adapun hasil penelitian memberikan kesimpulan bahwa kreativitas anak
melalui kegiatan melukis dengan media finger painting dipengaruhi tingkat
kreativitas anak itu sendiri dan kreativitas guru, serta media dan alat schagi
penunjang pendidikan kreativitas anak. Sedangkan faktor yang mempengaruhi
pengembangan pendidikan kreativitas anak melalui kegiatan melukis dengan
media finger painting, faktor pendukungnya vaitu, adanya dukungan dan
komitmen, adanya manajemen vang baik, dan adanya guru — guru vang
profesional. Sedangkan faktor penghambatnya vaitu minimnya media dan alat
peraga, kurangnya sosialisasi dan komunikasi dengan orang tua siswa.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah tanggungjawab bersama antara pemerintah,
orangtua, dan masyarakat. Tanpa dukungan masyarakat, pendidikan tidak akan
berhasil dengan maksimal. Sekarang hampir semua sekolah telah mempunyai
komite sekolah yang merupakan wakil masyarakat dalam membantu sekolah,
sebab masyarakat dari berbagai lapisan sosial ekonomi sudah mulaj menyadari
betapa pentingnya dukungan mereka untuk keberhasilan pembelajaran di
sekolah.'

Pendidikan merupakan segala usaha orang dewasa dalam
pergaulandengan anak — anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan
rohaninya ke arah kedewasaan.” Dalam dunia pendidikan setiap anak
mempunyai bakat dan kemampuan yang berbeda — beda, oleh karena itu setiap
anak membutuhkan pendidikan yang berbeda — beda pula. Pendidikan
bertanggung  jawab  untuk mengidentifikasi dan membina serta
mengembangkan dan meningkatkan bakat pada setiap anak

Pada dasarnya pendidikan itu merupakan hak setiap anak, hal ini

terdapat pada UU PA, anak mempunyai hak untuk tumbuh dan berkembang,

'E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi dan Implementasi
(Bandun%: PT Raja Grafindo Persada,2002),hlm. 11
Ngalim Purwanto, /lmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2000), him. 10




bermain, beristirahat, berkreasi dan belajar dalam suatu pendidikan.’Belajar
adalah hak anak bukan kewajiban, karena belajar adalah hak maka belajar
harus menyenangkan, kondusif, dan memungkinkan anak menjadi termotivasi
dan antusias.Memaksa anak untuk belajar, sechingga anak merasa tertekan atau
membiarkan anak tidak mendapatkan pendidikan yang layak itu merupakan
tindakan kekerasan pada anak.

Dalam undang — undang RI nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan NasionalBab 1 pasal layat 14 menegaskan bahwa Pendidikan
Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsang pendidikan untuk membanty pertumbuban dan perkembangan
Jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan
lebih lanjut yang menitik-beratkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan
dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan
(daya pikir, daya cipta, kecerdassan emosi, kecerdasan spiritual), sosio
emosional (sikap dan perilaku serta beragama), bahasa dan komunikasi, sesuai
dengan keunikan dan tahap — tahap perkembangan. Secara garis besar Aspek
pengembangan kompetensi anak didik pada jenjang pendidikan pra sekolah
terdiri lima aspek meliputi, pengembangan kognitif, bahasa, fisik motorik,
sosial emosional dan moral keagamaan.*

Kreativitas bisa melahirkan individu yang imajinatif, estetis,

fleksibel, integrasi, suksesi, diskontinuitas dan diferensiasi yang berdaya guna

* Maimunah Hasan, Pendidikan Anak Usia Dini( Jogjakarta : Diva Press, 2009), hlm. 16
*UU Sisdiknas. No.20 Tahun 2003 Pasal 1 Butir 14



dalam berbagai bidang untuk memecahkan suatu masalah.’ Pada dasarnya

anak memiliki potensi yang kreatif walaupun tingkat kreativitasnya berbeda —

beda.Kreativitas menurut Drevdal yang dikutip Hurlock adalah : kemampuan
seseorang untuk menghasilkan komposisi produk, atau gagasan apa saja yang
pada dasarnya baru, dan sebelumnya tidak dikenal pembuatannya. la dapat
berupa kegiatan imajinatif atau pemikiran yang hasilnya bukan hanya
rangkuman, ia mungkin dapat berbentuk produk seni, kesusastraan, produk
ilmiah, atau mungkin bersifat prosedur atau metodelogis.

Pada dasarnya strategi pengembangan kreativitas pada anak bisa
dilakukan dengan melalui 7 cara, yaitu®;

1. Pengembangan kreativitas melalui aktivitas menciptakan produk (hasta
karya). Kegiatan ini berupa: membuat boneka dari hatu, menghias telur,
menghias kartu, membuat kue coklat, membuat kendaraan dari barang
bekas, melukis baju, membuat hiasan dinding, membuat topi, finger
painting.

2. Pengembangan kreativitas melalui imajinasi. Kegiatan ini berupa: bermain
drama, mendengarkan suara misterius, bermain pantomim, gambar
bernyanyi.

3. Pengembangan kreativitas melalui kegiatan eksplorasi. Kegiatan ini

berupa: bermain pasir, bermain air, berpetualang, lempar bola di lapangan.

* Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group,2005),him.14
%Ibid., hlm. 67 - 174




4. Pengembangan kreativitas melalui kegiatan eksperimen. Kegiatan ini
berupa: mencampur warna, mencoba minum rasa baru, membuat bubur
koran (papier mache).

5. Pengembangan kreativitas melalui permainan musik. Kegiatan ini berupa;
bernyanyi bersama, dirigen, perkusi bernyanyi.

6. Pengembangan kreativitas melalui kegiatan proyek. Kegiatan ini berupa:
membuat proyek bumi antariksa, membuat proyek hutan belantara,
membuat proyek 17 Agustus 1945 (Agustusan),

7. Pengembangan kreativitas melalui bahasa. Kegiatan ini berupa: membuat
buku cerita, melanjutkan cerita, menceritakan gambar.

Kreativitas atau daya cipta memungkinkan menghasilkan
penemuan — penemuan baru dalam bidang ilmu dan teknologi.Penemuan -
penemuan baru tersebut bisa di cari dengan melalui berbagai macam kegiatan,
salah satunya vyaitu kegiatan melukis dengan menggunakan finger painting (
melukis dengan jari ). Dengan melalui media Jfinger painting, maka anak bisa
menemukan berbagai macam bentuk lukisan — lukisan abstrak hasil karya
sendiri.

Finger Painting merupakan cara awal melukis sebelum digunakan
alat lukis lainnya seperti kuas.” Sebenarnya dalam finger painting tidak ada
satu teknik pasti atau khusus. Yang ada hanyalah cara eksplorasi dan

eksperimen diri atas rasa estetika. Oleh karena itu, media tangan

TSumiaty Eddy, Pelangi IGTKI (Klaten : PT. Macanan Jaya Cemerlang, 2012) hlm., 50 -
51




sangatpenting, tidak hanya jari tangan tapi juga bagian lain dari tangan kita
termasuk kuku.

Pendidikan  yang  kreatif merupakan pendidikan  yang
membutuhkan imajinasi dan daya pikir yang tinggi, untuk membentuk peserta
didik yang kreatif maka dibutuhkan suatu pendidikan yang aktif dan
melibatkan langsung dengan peserta didik. Untuk mengasah kreativitas anak
maka guru harus kreatif dalam memberikan setiap pelajaran, baik itu metode
yang digunakan maupun alat dan materi yang akan disampaikan.

Di TK Negeri Cempaka Jaya Pekalongan Barat dalam
mengembangkan pendidikan yang mengarah pada kreativitas anak, di TK
tersebut telah menggunakan berbagai macam kegiatan, dianta.ranﬁ/a: kegiatan
bercerita, menari, bernyanyi, menggambar, melukis, berhitung, bermain peran,
dll. Setiap hari siswa siswi TK Negeri Cempaka Jaya Pekalongan Barat
khususnya kelas B; mampu menyelesaikan 4 kegiatan sekaligus, dengan
dibimbing dan diarahkan oleh guru. Untuk mengetahui tingkat kreativitas
anak, makaguru TKNegeri Cempaka Jaya melihatnya dari hasta karya anak
yaitu salah satunya dengan kegiatan melukis melalui media finger painting.
Dengan kegiatan tersebut maka bisa terlihat daya imajinasi dan kreativitas dari
masing — masing anak.

Berdasarkan penjelasaan latar belakang yang ada diatas, maka penulis
mengambil judul “ Pengembangan Kreativitas Anak Melalui Kegiatan
Melukis Dengan Media Finger Paintingdi TK Negeri Cempaka Jaya

Pekalongan Barat”




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan judul dan latar belakang masalah yang dijelaskan diatas,

maka permasalahan yang diangkat dalam proposal ini adalah :

15

Bagaimana desain pengembangan pendidikan kreativitas anak di TK
Negeri Cempaka Jaya Pekalongan Barat?
Bagaimana perkembangan kreativitas anakkelas B1 pada kegiatan melukis

melalui finger paintingdi TK Negeri Cempaka Jaya Pekalongan Barat?

Untuk menghindari timbulnya salah penafsiran dari judul skripsi ini, maka

perlu kiranya penulis memberikan penegasan istilah — istilah dari judul yang

dimaksud, yaitu :

1.

Pengembangan
Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan
kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral sseorang sesuai dengan

kebutuhannya.®

2. Kreativitas

Kreativitas adalah suatu proses mental yang dilakukan individu
berupa gagasan ataupun produk baru, atau mengombinasikan antara

keduanya yang pada akhirnya akan melekat pada dirinya.’

3. Anak

Anak merupakan individu yang berada dalam satu rentang perubahan

perkembangan yang dimulai dari bayi hingga remaja.'”

8Siti Alsyiyah, Perkembangan dan Konsep Dasar Pengembangan Anak Usia Dini

(Jakarta: Universitas Terbuka,2008), hlm. 44

® Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati, op. cit.,, him13
"“Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung : PT.Remaja Rosdakarya, 2005), him.13




4. Kegiatan melukis
Kegiatan melukis merupakan kegiatan mengekspresikan segala
imajinasi dan kreativitas, !
5. Media Finger Painting
Media Finger Painting merupakan melukis dengan menggunakan jari,
tanpa ada bantuan kuas, crayon, maupun lidi."?

Maksud dari judul diatas (Pengembangan Pendidikan Kreativitas Anak
Melalui Kegiatan Melukis Dengan Media Finger Painting di TK Negeri
Cempaka Jaya Pekalongan Barat), adalah penulis bermaksud mengadakan
kajian tentang bagaimana kreativitas anak kelas B] pada kegiatan melukis
melalui finger painting di TK Negeri Cempaka Jaya Pekalongan Barat dan
Bagaimana pengembangan pendidikan kreativitas anak di TK Negeri
Cempaka Jaya Pekalongan Barat
. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kreativitas anak kelas B1 pada kegiatan melukis
melalui finger painting di TK Negeri Cempaka Jaya Pekalongan Barat
2. Untuk mengetahuipengembangan pendidikan kreativitas anak di TK

Negeri Cempaka Jaya Pekalongan Barat

"'Sumiaty Eddy, op. cit., him.5
Ibid., him. 51




D. Manfaat Penelitian

Dengan diadakan penelitian diharapkan ada manfaat yang dapat diperoleh,

yaitu :

1. Manfaat Teoritis
Untuk mengembangkan dan meningkatkan pendidikan kreativitas anak
terutama pada usia taman kanak — kanak

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang
pengembangan pendidikan kreativitas anak, dan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan guru dalam mengembangkan pendidikan kreativitas anak
yang ada di TK Negeri Cempaka Jaya Pekalongan Barat

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori dan Hasil Penelitian Relevan
Menurut Drs. La Sula Pendidikan merupakan suatu proses yang
kompleks dan melibatkan berbagai pihak, khususnya keluarga, sekolah,
dan masyarakat sebagai lingkungan pendidikan yang dikenal sebagai
tripusat pendidikan.*Menurut JJ Rousseau pendidikan itu bersifat alamiah
yang menghasilkan dan memacu berkembangnya kualitas semacam
kebahagiaan, spontanitas, dan rasa ingin tahu,'*
MenurutYeni Rachmawati, S.Pd., M.Pd. dan Euis Kurniati, S.Pd.,

M.Pd Kreativitas merupakan suatu proses mental individu yang

melahirkan gagasan, proses, metode, ataupun produk baru yang efektif

" Umar Tirtarahardja dan La Sula, Pengantar Pendidikan (Jakarta : PT. Rieneka Cipta,
2000), him163
"* Soemiarti Patmonodewo, op. cit., him. 14




yang bersifat imajinatif, estetis, fleksibel, integrasi, suksesi, diskontinuitas
dan diferensiasi yang berdaya guna dalam berbagai bidang untuk
memecahkan suatu masalah.'® Kreativitas menurut Drevdal yang dikutip
Hurlock adalah : kemampuan seseorang untuk menghasilkan komposisi
produk, atau gagasan apa saja yang pada dasarnya baru, dan sebelumnya
tidak dikenal pembuatannya. Ia dapat berupa kegiatan imajinatif atau
pemikiran yang hasilnya bukan hanya rangkuman, ia mungkin dapat
berbentuk produk seni, kesusastraan, produk ilmiah, atau mungkin bersifat
prosedur atau metodelogis.'®Sementara itu Chaplin, mengutarakan bahwa
kreativitas adalah kemampuan menghasilkan bentuk baru dalam seni, atau
dalam permesinan, atau dalam memecahkan masalah — masalah dengan
metode — metode baru.!”

Mengembangkan pendidikan melalui kreativitas anak merupakan
proses untuk menghasilkan bahan — bahan pembelajaran dengan pemikiran
yang imajinatif dan kreatif yang dituangkan melalui imajinasi pada setiap
anak sehingga menghasilkan pembelajaran yang menarik, menyenangkan
dan memberikan pengalaman baru bagi setiap anak didik.

SkripsiSri Etik Susianti, dengan judul “ Gambaran Kreativitas Usia
Dini di RA Masyithoh Gombong Pecalungan Batang”, menyatakan bahwa
gambaran kreativitas anak usia dini di RA Masyithoh Gombong
dipengaruhi adanya alat permainan yang memadai dan stimulus yang

diberikan, baik stimulus yang diberikan orang tua maupun guru di sekolah.,

" Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati, /oc.cir, him. 14
SIbid., him. 13
"7 Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati, /oc. cit., him. 14
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Misalnya dari hasil observasi peneliti menunjukkan aktivitas kreatif yang
arah pengembangan kreativitas.Hal ini ditunjukkan ketika A stimulasi
lego, A langsung memainkan kreativitasnya dalam menyusun lego
tersebut, begitu pula B.'®

Skripsi Nofiyanti, dengan judul " Implikasi Pendekatan Beyond
Center and Cicle Time (BCCT) terhadap Kreativitas Anak ( Studi kasus di
PAUD Qurrota A'yun 01 Aisyiyah Pekalongan) ", menyatakan bahwa
pendekatan BCCT dalam mengembangkan kreativitas anak di PAUD
Qurrota A'yun 01 Aisyiyah Pekalongan menunjukkan bahwa pendekatan
BCCT mempunyai pengaruh yang baik terhadap kreativitas anak. Hal ini
terlihat dari kreativitas anak di PAUD Qurrota A'yun 01 Aisyiyah
Pekalongan, disini anak lebih bebas untuk berkreasi dan bereksplorasi
menjadi lebih mandiri, lebih berani mengambil keputusan, dari anak
cengeng menjadi lebih berani dan anak lebih bersemangat dalam belajar
karena lingkungan belajar yang lebih aman, menarik dan positif bagi anak
Pembelajaran dilakukan di delapan sentra yang telah diseting dan proses
pembelajaran dilakukan dengan metode bermain sambil belajar. '

Skripsi Umi Rif’ah, dengan judul “ Model Pembelajaran
Kooperatif dan Implikasi bagi Perkembangan Kreativitas Peserta Didik”,

menyatakan bahwa kreativitas yang dimiliki oleh seorang anak bukanlah

** Sri Etik Susianti NIM.23207124,”Gambaran Kreativitas Usia Dini di RA Masyithoh
Gombong Pecalungan Batang”,Skripsi, (Pekalongan : Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2011),
him. 83

" Nofiyanti NIM.232307065," Implikasi Pendekatan Beyond Center and Cicle Time
(BCCT) terhadap Kreativitas Anak ( Studi kasus di PAUD Qurrota A'yun 01 Aisyiyah
Pekalongan) ", Skripsi,(Pekalongan : Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2009), him 79




11

terjadi dengan sendirinya, dipengaruhi adanya motivasi baik internal
maupun eksternal. Oleh karenaitu, dalam proses pembelajaran perlu
adanya arahan dan bimbingan untuk mengembangkan potensi yang
dimiliki anak melalui lingkungan sekitarnya sehingga ia dapat berproses
untuk menghasilkan hal yang kreatif. Karena kreativitas itu dengan
sendirinya akan berguna bagi perkembangan akademis dan psikososialnya.
Pembelajaran kooperatif merupakan®

Persamaan penelitian yang akan dikaji dengan penelitian di atas
adalah penelitian ini sama-sama termasuk dalam penelitian kualitatif,
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah Jika pada
penelitian milik Sri Etik Susianti fokus penelitiannya adalah memberikan
stimulasi permainan edukatif, penelitianNofiyanti fokus penelitiannya
adalahpendekatan BCCT dalam mengembangkan kreativitas anak,
penelitian Umi Rif’ah fokus penelitiannya adalah model pembelajaran
kooperatif dan implikasinya. Jadi penelitian di atas belum membahas
tentang penelitian kreativitas anak melalui kegiatan melukis dengan media
finger painting.

Fokus penelitian yang akan dikaji ini adalah penelitian tentang
desain pendidikan kreativitas anak di TK Cempaka Pekalongan Barat dan

pengembangan kreativitas anak melalui kegiatan melukis dengan media

finger painting.

® Umi Rif'ah NIM.23206318,” Model Pembelajaran Kooperatif dan Implikasinya bagi
Perkembangan Kreativitas Peserta Didik”, Skripsi,(Pekalongan : Perpustakaan STAIN Pekalongan,
2010), him 78
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2. Kerangka Berfikir

Berdasarkan kajian teori diatas, maka dapat dibangun kerangka
berpikir, bahwa pendidikan pada umumnya menyediakan tempat atau
lingkungan yang memungkinkan anak didik untuk bisa mengembangkan
bakat dan kemampuannya secara optimal, sehingga ia dapat mewujudkan
dirinya dan berfungsi sepenuhnya, sesuai dengan kebutuhan pribadinya
dan kebutuhan masyarakat. Setiap orang lahir dengan potensi kreatif, dan
potensi ini dapat dikembangkan.Pada dasarnya tidak ada orang yang tidak
memiliki kreativitas. Semua orang adalah kreatif, akan tetapi tinggal
bagaimana potensi ini bisa berkembang dengan baik dan tidak hilang
dimakan usia.

Setiap anak pastilah memiliki kejenuhan dalam menerima pelajaran
dari gurunya, agar anak tidak jenuh dalam menerima pelajaran maka
dibutuhkan suatu metode yang kreatif, afektif dan menyenangkan. Dalam
proses pembelajaran guru dituntut untuk menggunakan metode dan media
yang harus sesuai dengan apa yang akan diajarkannya. Dengan
berkreativitas, anak bisa menuangkan segala sesuatu yang ada
dipikirannya, karena guru telah memberikan kebebasan pada setiap anak
untuk membuat sebuah karya yang kreatif, sehingga masing — masing anak
merasa tidak mudah bosan.Motivasi dari guru pun sangat penting dalam

perkembangan kreativitas anak
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Dengan kerangka berpikir tersebut, maka dapat dibuat alur / skema

PengembanganPendidikan Kreativitas j

[ Mengeksplor Kreativitas Anak ]

Guru menyampaikan
Melukis dengan Finger materi
Painting

(L’lingkat pemahaman ? Praktik dengan

sl dibimbing guru

LKreativitas anak meningkat }

Tingkat kreativitas
Anak
Y dibebaskanuntuk
\ hetlereaci j
[ Evaluasi !

dari skema diatas, dapat diketahui bahwa untuk mengetahui perkembangan

pendidikan kreativitas, maka dibutuhkan eksplorasi untuk memacu
kreativitas anak yaitu dengan melakukan kegiatan melukis dengan media
finger painting. Guru menjelaskan langkah — langkah pembuatan finger
painting, kemudian siswa mempraktikkannya sendiri dengan pengawasan
dari guru yang bersangkutan. Untuk menghasilkan karya mandiri, maka
guru membebaskan anak untuk melukis sesuka hatinya. Setelah semua
selesai dan hasil karya pun sudah ada, lalu guru melakukan evaluasi karya

anak dan guru bisa mengetahui seberapa besar tingkat kreativitas dan
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pemahaman anak terhadap materi yang telah dipelajarinya. Sechingga
kreativitas anak dapat meningkat dan pendidikan yang mengacu pada
kreativitas pun bisa berkembang dengan baik.
F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara pemccahan masalah penelitian yang
dilaksanakan secara terencana dan cermat dengan maksud mendapatkan fakta
dan simpulan agar dapat memahami, menjelaskan, meramalkan dan
mengendalikan keadaan.?!
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1) Desain Penelitian
a. Pendekatan
Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif,
Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang analisisnya tidak
menekankan pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan
metode statistika. Penelitian ini menekankan analisisnya pada proses
penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap
dinamika antara fenomena yang diamati dengan menggunakan logika
ilmiah.?
b. Jenis Penelitian
Data yang ada pada penelitian ini diambil dari data vang ada di

lapangan dan data kepustakaan.Jenis penelitiannya adalah penelitian

' Syamsudin dan Vismara, Metode Penelitian Bahasa( Bandung : PT. Remaja

Rosdakarya, 2006), him. 14
“Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 5.
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lapangan (field research). Field research adalah penelitian yang
dilakukan ditempat terjadinya gejala — gejala yang diselidiki yang
bertujuan untuk memecahkan masalah — masalah praktis dalam
masyarakat.*> Dengan melakukan field research akan dapat
menentukan pengumpulan data dan informasi tentang Pengembangan
Pendidikan Kreativitas Anak di Tk Negeri Cempaka Jaya Pekalongan
Barat.
2) Sumber Data
Adapun sumber data yang diperoleh dalam kaitannya dengan
penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Key Informan
Key informan merupakan data langsung yang dikaitkan dengan
objek penelitian Pengembangan Pendidikan Kreativitas Anak di TK
Negeri Cempaka Jaya Pekalongan Barat. Key Informan dalam
penulisan ini adalah guru kelas B1 dan wali kelas B1.
b. Informan
Informan  merupakan data yang mendukung dan melengkapi
sumber — sumber data keyinforman.informan dalam penulisan ini
adalah Kepala Sekolah, Guru, siswa — siswi kelas B1 dan Orang Tua

Siswa

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Rineka
Cipta, 2002), him.124
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3) Teknik Pengumpulan Data
Adapun metode dalam penelitian ini peneliti menggunakan
beberapa metode untuk mendukung kelancaran penelitian. Metode —
metode tersebut antara lain :
a. Observasi
Observasi (observation) /| mengamatan merupakan teknik / cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan
terhadapkegiatan yang sedang berlangsung.**Teknik ini digunakan
untuk mendapatkan data tentang kualitas di TK Cempaka Pekalongan
Barat.
b. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan cara tatap muka antara peneliti
dengan responden.”Teknik ini digunakan untuk mendapatkan
informasi dari guru, kepala sekolah dan orang tua siswa — siswi TK
Cempaka Pekalongan Barat.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah data mengenai hal — hal yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
leger, agenda dan sebagainya.®® Teknik ini digunakan untuk

memperoleh data tentang gambaran umum TK Cempaka Pekalongan

* Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 60

® Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta : Rineka Cipta, 2005), him. 202

% Suharsimi Arikunto, loc. cit., him 124
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Barat, meliputi: sejarah berdirinya, letak geografis, keadaan guru,
karyawan dan siswa, serta proses kegiatan belajar mengajar.
4) Teknik Analisis Data
Analisis data adalah suatu usaha untuk mengetahui tafsiran terhadap
data yang terkumpul dari hasil penelitian.Data yang terkumpul tersebut
kemudian diklasifikasikan dan disusun selanjutnya diolah dan
dianalisa.Analisa data tersebut merupakan temuan — temuan dilapangan.?’

Sehubungan dengan penulisan ini adalah penelitian kualitatif, yang
mana jenis data yang dihasilkan adalah data lunak yang berupa kata-kata
yang diperoleh baik dari wawancara, observasi dan analisis dokumen,
maka dalam menganalisis data, penulis menempuh tiga langkah yaitu
reduksi data, sajian data dan verifikasi atau penyimpulan data.

Reduksi data adalah menggolongkan, mengarahkan, membuang
yang tidak perlu dan pengorganisasian sehingga data terpilah-pilah. Sajian
data merupakan suatu cara merangkai data dalam suatu organisasi yang
memudahkan untuk pembuatan kesimpulan atau tindakan yang diusulkan.
Adapun verifikasi data adalah penjelasan tentang makna data dalam
konfigurasi yang secara jelas menunjukkan alur kausalnya, sehingga dapat
diajukan proposisi yang terkait dengannya.

Selain menggunakan metode tersebut, penulis juga menggunakan
pola berpikir induktif, yaitu proses penalaran dimulai dari bergerak

penelitian dan evaluasi atas fenomena-fenomena yang ada. Jadi, penelitian

*" Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
2003), hlm. 192
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atas fenomena-fenomena yang ada kemudian kita teliti dan evaluasi

selanjutnya untuk kita simpulkan.

G. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk memudahkan dalam memahami masalah yang akan dibahas, penulis
menyusun sistematika penulisan proposal skripsi ini, diantaranya :

Bagian Awal berisi halaman sampul, halaman judul, halaman
pernyataan, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, Motto,
Abstraksi, Kata Pengantar dan Daftar isi.

Bagian isi, bagian ini merupakan inti dari skripsi yang terdiri dari lima
bab yang isinya dapat dijabarkan sebagai berikut :

Bab I. Pendahuluan, meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka,
Metodologi Penelitian dan Sistematika Penulisan Skripsi.

Bab II : Membahas tentang Kreativitas Anak Melalui Kegiatan
Melukis Dengan Media Finger Painting, yang berisi tentang, 1) Kreativitas
dengan Media Finger Paintingmeliputi : Pengertian Kreativitas dan Finger
Painting, Fungsi Kreativitas, Tujuan Kreativitas dan Finger Painting, Ciri
Kreativitas, Langkah — langkah Membuat Lukisan dengan Finger Painting, 2)
Pendidikan Kreativitas meliputi : Pengertian Pendidikan Kreativitas, Prinsip-
Prinsip Pembelajaran Kreativitas di TK, dan Faktor — faktor Pendukung dan
Penghambat Pendidikan Kreativitas Anak.

Bab III: Merupakan laporan hasil penelitian yang berisi tentang:




19

Bagian pertama tentang Profil TK Cempaka di Pekalongan Barat, meliputi:
Sejarah Berdirinya, Letak Geografis, Keadaan Gury dan Karyawan, Keadaan
Siswa, Sarana dan Prasarana, serta Proses Kegiatan Pembelajaran. Bagian
kedua tentang kreativitas anak kelas B1 pada kegiatan melukis melalui finger
painting di TK Negeri Cempaka Jaya Pekalongan Barat.Bagian ketiga tentang
pendidikan kreativitas anak di TK Negeri Cempaka Jaya Pekalongan Barat,

Bab IV : Analisis tentang Pengembangan Kreativitas Anak Melalui
Kegiatan Melukis Dengan Media F inger Painting di TK Negeri Cempaka Jaya
Pekalongan Barat, meliputi : Analisis kreativitas anak kelas B1 pada kegiatan
melukis melalui finger painting dan Analisis pendidikan kreativitas anak di
TK Cempaka Pekalongan Barat.

Bab V: Penutup, merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi yang
mencakup kesimpulan hasil penelitian, dan saran-saran.

Bagian akhir meliputi daftar pustaka, daftar riwayat hidup dan

lampiran-lampiran.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan  pemaparan  skripsi “Pengembangan  Pendidikan
Kreativitas Anak Melalui Kegiatan Melukis Dengan Media Finger Painting
Di Tk Negeri Cempaka Jaya Pekalongan Barat”, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Kreativitas anak melalui kegiatan melukis dengan media finger
painting di TK Negeri Cempaka Jaya Pekalongan Barat mampu
dengan hasil karyanya sendiri. Walaupun kreativitas anak sudah baik.
namun masih  diperlukan pengasahan dan pelatihan  untuk
mempertajam kreativitas anak, agar anak tidak monoton.

2. Mengembangkan pendidikan yang kreatif di TK Negeri Cempaka Jaya
Pekalongan Barat merupakan salah satu bentuk pelatihan dan
pengasahan kreativitas anak, dengan mengembangkan berbagai
kegiatan dengan berbagai media dan metode. Dengan cara tersebut
maka bisa menciptakan anak yang kreatif dan memiliki kualitas.

3. Faktor yang mempengaruhi pengembangan pendidikan kreabvitas
anak melalui kegialan melukis dengan media finger painting di TK
Negeri Cempaka Jaya Pekalongan Barat yaitu faktor pendukungnva,
adanya dukungan dan komitmen, adanya manajemen yang baik, dan

adanya guru - guru yang profesional, Sedangkan  faktor

63
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penghambatnya yaitu minimnya media dan alat peraga, kurangnya

sosialisasi dan komunikasi dengan orang tua siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil simpulan di atas, maka peneliti mempunyai saran-

saran sebagai berikut:

1.

Bagi guru hendaknya selalu mengasah kreativitasnya supaya bisa
mentransfer kreativitasnya pada anak didiknya dan selalu memotivasi anak
didik untuk belajar supaya kreativitas anak bisa meningkat.

Orang tua hendaknya lebih memperhatikan pendidikan dan kreativitas
anaknya dibandingkan dengan pekerjaanya.

Bagi pihak sekolah hendaknya memperbaiki komunikasi pada orang tua
siswa dengan mengadakan pertemuan maupun dengan surat agar tidak
terjadi salah paham antara pihak sekolah dengan pihak orang tua siswa
Anak didik sebagai subyek dan obyek pembelajaran di lingkup pendidikan
anak usia dini mampu menuangkan imajinasinya dan menambah kreasi

sesuai dengan bakat dan kemampuannya.
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KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PEKALONGAN
JURUSAN TARBIYAH

G+ Kviridissgr - HNee, . (er253) 02370 S Tt (000N ) 6 g N E S e greie S 4404
Website : www.tarbiyah.stain-pekaiongan.ac.id Email : tarbiyah@stain-pekalongan.ac.id
el i

Nomor : S(.20.C-11/PP.00.9/1236/ 2014 Pekalongan, 07 Oktober 2014
Lamp @ -
Hal : Penunjukan Pembimbing Skripsi
Kepada
Yth. Dr. M. Sugeng Sholehuddin, M. Ag
di-

PEKALONGAN

Assalamualaikum Wr. Wb,

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama : SITI SOLECHATINA
NIM + 202109090
Semester » X

Dinyatakan telah memenuhi syarat untuk mendapatkan bimbingan dalam rangka

penyelesaian skripsi dengan judul :

YPENGEMBANGAN  KREATIVITAS ANAK MELALUL  KEGIATAN
MELUKIS DENGAN MEDIA FINGER PAINTING DI TK NEGERI CEMPAKA

JAYA PEKALONGAN BARAT™

tersebut,

Demikian untuk dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku dan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb,

NN 19670717 199903 1001

i e

Sehubungan dengan hal itu. dimohon kesediaan Saudara untuk membimbing mahasiswa



e M s e s = —
—_———

KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PEKALONGAN

JURUSAN TARBIYAH
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Webhsite ; www.tarbiyah.stain-pekalongan.ac.id Email : tarbiyah@stain-pekalongan.ac.id
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Nomor: §ti.20.C-II/PP.00.9 /147/2013
Lamp. : -

Hal

: Permohonan Ijin Penelitian

Kepada
Yth. KEPALA TK CEMPAKA
di—

KOTA PEKALONGAN

Assalamualaikum Wr, Wp.,

Pekalongan, 26 Pebruari 2013

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama
NIM v 202109090
Semester o VIII

SITI SOLECHATINA

Adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan yang

mengadakan penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan judul :

"PENGEMBANGAN PENDIDIKAN KREATIVITAS ANAK DI TK CEMPAKA

PEKALONGAN BARAT”

Sehubungan dengan hal itu, kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan ijin

penelitian kepada mahasiswa tersebut.

Atas l';ebijaksanaax"l dan bantuan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. W,

2 BRI T
$7 = A Kea
i @ﬁs}ﬁ Q

ﬁ;%an Tarbiyah

ndecbis Moh. Wenslih, MPd.. Ph.D
¥ =
SSAREPET9670717 199903 1001




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PEKALONGAN

JURUSAN TARBIYAH
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Website : www.tarbiyah.stain-pekalongan.ac.id Email : tarbiyah@stain-pekalongan.ac.id

Nomor : Sti.20-C-II/PP.00.9/1236/2014 Pekalongan, 07 Oktober 2014
Lamp. : -
Hal : Permohonan ljin Penelitian
Kepada
Yth. KEPALA SEKOLAH TK NEGERI CEMPAKA JAYA
di-

PEKALONGAN BARAT

Assalamualaikum Wy, Wh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama : SITI SOLECHATINA
NIM ¢ 202109090
Semester : X1

Adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan yang
mengadakan penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan judul :
"PENGEMBANGAN  KREATIVITAS ANAK MELALUI KEGIATAN
MELUKIS DENGAN MEDIA FINGER PAINTING DI TK NEGERI CEMPAKA
JAYA PEKALONGAN BARAT “

Sehubungan dengan hal itu. kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan ijin
penelitian kepada mahasiswa tersebut.

Alas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wh.

—y
lﬁ:ﬂlsllh, M.Pd., Ph.D
)40717 199903 1001
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PEMERINTAH KOTA PEKALONGAN
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
TAMAN KANAK - KANAK NEGERI CEMPAKA JAYA
-J1. Irian No. 6 Pekalongan Barat 51112
Telp. (0285)412189

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor :110/421.1/2013

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala TK NEGERI CEMPAKA JAYA
PEKALONGAN BARAT dengan ini menerangkan bahwa : .

Nama : Siti Solechatina
NIM : 202109090
Tempat, tanggal lahir  : Pekalongan, 10 Mei 1991
Jurusan : Tarbiyah
~ Alamat :JL. Sulawesi Kergon Gg. 8/15 Pekalongan

Telah mengadakan penelitian di madrasah kami dalam rangka penyusunan skripsi
mulai tanggal 2 September s.d 29 Oktober 2013, sesuai dengan permohonan izin
penelitian  dengan  judul Skripsi : ‘“PENGEMBANGAN PENDIDIKAN
KREATIVITAS ANAK MELALUI KEGIATAN MELUKIS DENGAN MEDIA
FINGER PAINTING”.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pekalongan, 1 November 2013
__—Kepapa TK Negeri
1)

J ' CHoliq S Pd

T

T NIP. 19630614198303 1002




PANDUAN WAWANCARA
DITK CEMPAKA PEKALONGAN BARAT

A. Kreativitas anak di TK Cempaka untuk guru

L.

10.

11

13.

14.

15.

Pembiasaan apa saja yang sering dilakukan di TK ini sebelum proses
belajar dan mengajar berlangsung?

Biasanya sebelum proses pembelajaran berlangsung apa saja yang perlu
disiapkan untuk menunjang kegiatan hari ini?

Apa yang anda lakukan jika ada anak yang tidak mau mengikuti
pembiasaan / baris dan doa bersama?

Berapa jam siswa harus mengikuti semua kegiatan dari awal sampai akhir?
Bagaimanakah kreativitas anak di TK ini, apakah cukup baik atau biasa
saja?

Metode apa yang anda sering gunakan dalam men gajar?

Bagaimana cara mempraktekkan metode tersebut?

Kegiatan apa saja yang menuntut anak untuk bisa mengeksplor
kreativitasnya sendiri?

Kegiatan apa yang sering digunakan untuk mengeksplor kreativitas anak?
Apakah dengan kegiatan dan metode tersebut sudah bisa mewakili untuk

membentuk anak yang kreatif dan imajinatif?

- Apa saja kendala untuk menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan?
12,

Pernah atau tidak orang tua siswa yang komplain kepada anda mengenai
tumbuh kembang, kecerdasan maupun kreativitas anaknya?

Bagaimana anda memberikan kepercayaan kepada anak dalam kegiatan —
kegiatan yang ada di kelas ini?

Bagaimana cara anda untuk memperkenalkan anak dengan lingkungan
sekolah?

Bagaimana tehnik anda dalam memberikan penilaian?




B. Pendidikan kreativitas anak untuk kepala sekolah

L.

10.

11,

12.

18.

14.

15

16.

Bagaimanakah manajemen pendidikan dan keuangan di TK Cempaka
Jaya?

Bagaimana dengan pengajar di TK ini apakah sudah sesuai dengan standar
yang ditentukan?

Apa yang menjadi keunggulan TK Cempaka dalam mengembangkan
pendidikan yang kreativitas?

Pendidikan kreativitas apa saja yang diajarkan di TK Cempaka ini?

Tujuan dari pelaksanaan dari pendidikan kreativitas di TK Cempzka ini?
Darimanakah silabus dan RPP vyang dipegang oleh setiap pengajar?
Apakah dari dinas atau dari guru pengajar itu sendiri?

Bagaimana cara mengembangkannya?

Bagaimana caranya Bapak memberikan kebebasan pada pengajar untuk
mengembangan kreativitas anak?

Faktor penghambat dan pendukung dari pendidikan kreativitas?
Bagaimana cara Bapak meminimalis yang menjadi penghambat
perkembangan pendidikan kreativitas?

Bagaimana cara mengembangkan pendidikan kreativitas anak di TK
Cempaka?

Dalam mengembangkan kreativitas anak apakah ada kerjasama dengun
orang tua siswa?

Dalam bentuk apa saja kerja sama antara pihak sekolah dengan pihak
orang tua siswa?

Bagaimana cara memperkenalkan anak dengan lingkungan sekolah?
Adakah anak didik Bapak yang diikut sertakan pada lomba — lomba yang
benar — benar membutuhkan kreativitas, baik itu di tingkat kecamatan
maupun kotamadya?

Bagaimana cara menilai bahwa anak tersebut bisa mengeksplor

kreativitasnya?




TRANSKIF WAWANCARA
DI TK CEMPAKA PEKALONGAN BARAT

A. Kreativitas anak di TK Cempaka untuk guru

Peneliti

Subjek

Peneliti

Subjek

Peneliti

Subjek

Peneliti

Subjek

Peneliti

Subjek

Peneliti

Subjek

Peneliti

. Assalamu'alaikum,

: Wa'alaikumsalam, maaf mau mencari siapa dan ini mbaknya dari
mana.

: Saya Siti Solechatina Mahasiswi STAIN Pekalongan, bermaksud
untuk mengadakan penelitian di TK ini, kemarin saya sudah
menemui Pak Kholiq dan beliau mengijinkannya. Kemarin juga
Pak Khelig menunjuk njenengan untuk membantu saya dalam
menyelesaikan penelitian di TK Cempaka ini. Soalnya kelas yang
saya teliti itu kelasnya panjenengan.

© O..... gitu tho, ya insyaAllah saya bantu keperluan dan data —
data yang menunjang penelitian,

: terima kasih sebelumnya, dan sekarang untuk pembukaan dan
sebagai data awal saya mau meminta waktu [bu untuk sava
wawancara.

Yo wsrn silahkan

: Pembiasaan apa saja yang sering dilakukan di TK ini sebelum
proses belajar dan mengajar berlangsung?

: Pembiasaan yang kami lakukan setiap hari sebelum anak — anak
masuk ke kelas kami suruh baris dulu, kemudian berdoa dan
bernyanyi

: Biasanya sebelum proses pembelajaran berlangsung apa saja yang
perlu disiapkan untuk menunjang kegiatan hari ini?

: Kami sesuaikan materi yang akan diajarkan pada hari ini, seperti
melukis berarti kami menyiapkan alat - alat untuk melukis

: Apa yang anda lakukan jika ada anak yang tidak mau mengikuti
pembiasaan / baris dan doa bersama?

: biasanya kami bujuk atau kami berikan sedikit permainan, agar
anak bisa menjadi simpatik.

: Berapa jam siswa harus mengikuti semua kegiatan dart awal
sampai akhir?



Subjek

Peneliti

Subjek

Peneliti

Subjek

Peneliti

Subjek

Peneliti

Subjek

Peneliti

Subjek

Peneliti

Subjek

. disini masuk jam 08.30 wib selesai jam 11.00 wib, jadi kami
memberikan beban anak untuk belajar itu sekitar 3 jam, yang satu
jam kami gunakan untuk pelajaran BTQ

: Bagaimanakah kreativitas anak di TK ini, apakah cukup baik
atau biasa saja?

: Alkhamdulillah anak — anak disini sudah cukup kreatif. tinggal
nanti kita eksplor lagi kekreativitas anak. Anak seusia TK rmasih
butuh pelatihan — pelatihan yang bisa menumbuhkan kreativitas
anak. Pelatihan itu bisa berupa lukis, cerita maupun nyanyi
tergantung dengan kebutuhan.

: Metode apa yang anda sering gunakan dalam mengajar?

- untuk metode kami sesuaikan dengan kegiatan yang akan kami
sampaikan, misal kegiatan hari ini melukis dengan media finger
painting ya kami menggunakan media demonstrasi. dan cerita

: Bagaimana cara mempraktekkan metode tersebut?

: Sebelum melakukan kegiatan finger painting kami terlebih dahulu
menylapkan alat dan bahan yang akan digunakan. Kami
menyiapkan kertas sebagai media lukisnya, bahan untuk
melukisnya yang meliputi lem pati, pewarna dan tempat untuk
mencapurkan adonan.

: Kegiatan apa saja yang menuntut anak untuk bisa mengeksplor
kreativitasnya sendiri?

: banyak sih kegiatan yang menuntut kreativitas anak diantaranya:
melukis, cerita, drama, dan yang lainnya.

Kegiatan apa yang sering digunakan untuk mengeksplor
kreativitas anak?

Saya rasa kegiatan yang menuntut anak untuk mengceksplor
kreativitasnya yaitu kegiatan melukis, karena dengan melukis maka
daya imajinasi anak itu sangat diperlukan untuk bisa menciptakan
kreativitas.

Apakah dengan kegiatan dan metode tersebut sudah bisa
mewakili untuk membentuk anak yang kreatif dan imajinatif?

Alkhamdulilah dengan semua kegiatan vang ada di TK ini
kreativitas anak bisa tereksplor dan bisa terlatih dengan baik.




Peneliti

Subjek

Peneliti

Subjek

Peneliti

Subjek

Peneliti

Subjek

Peneliti

Subjek

: Apa saja kendala untuk menyampaikan kegiatan yang akan
dilakukan?

: Dalam proses belajar mengajar pastilah ada kendalanya, seperti
yang kami alami sendiri. Akan tetapi kendala yang kami hadapi
tidak terlalu sulit dan rumit. Salah satu kendala yang sering kami
hadapi yaitu sering ada anak yang rewel dan hiper aktif. tapi
kendala tersebut tidak masalah buat kami. insyaAllah kami masih
bisa mengatasinya.

: Pernah atau tidak orang tua siswa yang komplain kepada anda
mengenai tumbuh kembang, kecerdasan maupun kreativitas
anaknya?

: Ada sih beberapa orang tua yang menanyakan perkembangan
anaknya dan alkhamdulillah belum ada komplain orang tua yang
terlalu menekan kami.

: Bagaimana anda memberikan kepercayaan kepada anak dalam
kegiatan — kegiatan yang ada di kelas ini?

Kami memberikan kepercayaan anak dengan memberikan
tanggungjawab terhadap anak mengenai kegiatan — kegiatan yang
ada di kelas maupun di luar kelas,

Bagaimana cara anda untuk memperkenalkan anak dengan
lingkungan sekolah?

Kami mengenalkan anak dengan lingkungan sckitar dengan
melakukan kegiatan jalan — jalan mengelilingi  lingkungan
sekolahan. Kami jelaskan satu per satu kondisi lingkungan yang
ada disekitar

- Bagaimana tehnik anda dalam memberikan penilaian?

i Dalam memberikan penilaian pada anak kami menggunakan
tehnik penilaian dengan cara pengamatan, kami mengamati
kegiatan yang dilakukan anak secara langsung. Pencatatan. setelah
pengamatan dilakukan maka kami lakukan pencatatan mengenai
apa saja yang kami amati." Portofolio, nilai akhir yang diberikan
pada anak yang berisi kumpulan hasil belajar anak




B. Pendidikan kreativitas anak untuk kepala sekolah

Peneliti
Subjek

Peneliti

Subjek

Peneliti

Subjek

Peneliti

Subjek

Peneliti

Subjek

Peneliti

Subjek

Peneliti

. Assalamu'alaikum,
: Wa'alaikumsalam, ada yang bisa saya bantu

: Saya Siti Solechatina Mahasiswi STAIN Pekalongan. bermaksud
untuk mengadakan penelitian di TK ini. Ini surat penelitian sava.
saya harap bapak mengijinkan saya untuk meneliti di TK bapak.

. Saya terima surat penelitian ini dan saya ijinkan anda untuk
melakukan penelitian disini. Berhubung kelas yang anda teliti kelas
B, maka nanti anda akan di bantu oleh bu Hargianti wali kelas B1

. Terimakasih atas bantuan dan kerjasamanya, untuk mengawali
penelitian saya mau mewawancalal Bapak mengenal gambaran
umum di TK Cempaka serta mengenai pendidikan di TK ini

. Silahkan

: Bismilahirrohmannirrohim,Bagaimanakah manajemen pendidikan
dan keuangan di TK Cempaka Jaya?

: Manajemen di TK Negeri Cempaka sudah baik dan rapi, karena
kami dalam mengelola administrasi maupun yang lainnya kami
selalu melibatkan berbagai pihak. Baik itu pihak komite sekolah
maupun pihak dari orang tua anak.

: Bagaimana dengan pengajar di TK ini apakah sudah sesuai
dengan standar yang ditentukan?

¢ Alkhamdulillah hampir mendekati karena sebagian besar guru
yang ada di TK Negeri Cempaka sudah sarjana meskipun ada
beberapa guru yang jurusan kuliahnya yang tidak sesuai dengan
mengajarnya. '

Apa yang menjadi keunggulan TK Cempaka dalam
mengembangkan pendidikan yang kreativitas?

: Keunggulan dari TK Cempaka yaitu kami memiliki guru yang
berkompeten dibidangnya dan guru — guru yang professional, serta
banyak kegiatan — kegiatan yang benar - benar bisa mengasah
kemampuan dan kreativitas anak.

: Pendidikan kreativitas apa saja yang diajarkan di TK Cempaka
ini?




Subjek

Peneliti

Subjek

Peneliti

Subjek

Peneliti

Subjek

Peneliti

Subjek

Peneliti

Subjek

Peneliti

Subjek

Peneliti

. Semua kegiatan kami berikan dan semua kegiatan yang kami
ajarkan pada dasarnya bisa mengasah kreativitas anak, dengan
pengolahan dan penyampaian yang kreatif dan menarik pula.

Tujuan dari pelaksanaan dari pendidikan kreativitas di TK
Cempaka ini?

Tujuan dari pendidikan kreativitas vaitu untuk mengasah
kemampuan imajinasi anak dan kreativitas anak

Darimanakah silabus dan RPP yang dipegang olch setiap
pengajar? Apakah dari dinas atau dari guru pengajar itu sendiri?

: Semua silabus itu berasal dari dinas, sedangkan RPP kami buat
sendiri. Guru yang mengajar saya selalu ingatkan dan pantau untuk
selalu membuat RKH dan RKM

: Bagaimana cara mengembangkannya?

Saya selalu memberi kebebasan pada setiap  guru  untuk
mengembangkan kemampuannya dalam merancan g rencana
kegiatan yang akan disampaikan pada anak didiknya

: Bagaimana caranya Bapak memberikan kebebasan pada pengajar
untuk mengembangan kreativitas anak?

Saya memberikan tanggungjawab kepada guru untuk
mengembangkan potensinya pada semua kegiatan vang diampunya

. Faktor penghambat dan pendukung dari pendidikan kreativitas?

: Faktor penghambat dari pendidikan kreativitas yaitu media dan
alat peraga yang kurang memadai, sering terjadi salah komunikasi
pada orang tua siswa mengenai kondisi anak di sekolahan.
Sedangkan faktor pendukungnya vyaitu adanya dukungan dari
berbagai pihak, manajemen sekolahan yang tersusun rapi dan
adanya guru yang berkompeten.

: Bagaimana cara Bapak meminimalis yang menjadi penghambat
perkembangan pendidikan kreativitas?

: Biasanya saya meminimalis semua itu dengan cara menugaskan
pada guru untuk membuat alat peraga sendiri apabila alat peraga
yang dibutuhkan tidak ada. Sedangkan dengan orang tua anak kami
selalu memberikan  informasi dengan memberikan  buku
penghubung dengan orang tua anak.

: Bagaimana cara mengembangkan pendidikan kreativitas anak di
TK Cempaka?
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¢ Untuk mengembangkan pendidikan kreativitas anak biasanya
kami selalu melakukan pembaharuan terhadap materi yang akan
kami sampaikan ya istilahnya up date lah mengenai pendidikan
yang pada saat ini yang masih gress atau baru

: Dalam mengembangkan kreativitas anak apakah ada kerjasama
dengan orang tua siswa?

: Tentu ada, semaksimal mungkin kami selalu meminta pada orang
tua anak untuk bekerjasama untuk mengawasi tumbuh kembang
anak dan memotivasi anak untuk mau belajar

i Dalam bentuk apa saja kerja sama antara pihak sekolah dengan
pihak orang tua siswa?

Bentuk kerjasama yang kami lakukan yaitu melalui buku
penghubung dengan buku tersebut maka orang tua anak bisa
mengetahui segala aktivitas dan tingkahlaku anaknya vang ada
disekolahan

Bagaimana cara memperkenalkan anak dengan lingkungan
sekolah?

: Kami mengenalkan anak dengan cara melakukan pariwisata kecil
— kecilan yang disesuaikan dengan tema kegiatan yang sedang
dipelajari.

. Adakah anak didik Bapak yang diikut sertakan pada lomba —
lomba yang benar — benar membutuhkan kreativitas. baik itu di
tingkat kecamatan maupun kotamadya?

. Alkhamdulillah sudah banyak anak yvang kami ikut scriakan
dalam perlombaan 'baik itu lomba melukis, menyanyi maupun
menari. Dan semuanya alkhamdulillah mendapatkan juara, kemarin
kami baru mengikutsertakan anak dalam lomba nyanyi tingkat kota
dan alkhamdulillah mendapat juara satu.

: Bagaimana cara menilai bahwa anak tersebut bisa mengeksplor
kreativitasnya?

: Kami mengetahui anak memiliki kreativitas dengan melakukan
berbagai tes baik ilu les lisan maupun tes peraga.
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